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5.1 Keslmpulan

Penelitian ini mengkaji bagaimana proses komunikasi interpersonal guru
bimbingan konseling sebagai upayd pembentukan karakter siswa SMP
Muhammadiyah_4 ¥ogyakarta; dengan pendekatan teori behavior Skinner.
Melaln teutf-m?fnr Sﬁ!ﬂ# Mﬂnhhﬂ komunikasi mterpersonal
gury bimbingan ka.ﬂﬂgh‘p&m penting dalsm pembentitkan karakter siswa
SMP Muhammadiyah 4 ?mnkana melali konseling tertama dengan
“pemguatan positi dun pengzunsan teknik shaping.

Guru bimbingan  konseling  mempunyai peran  yang pml.mg dalam
terciptanys lingkungan konseling yang aman, nymﬁMSmwa
merasa didengar don diperhatikon saat sesi konselng. Guru wa.u
konseling tidak hanya bertugns sebagai penyampai infmﬁ'-tﬂm-'-lehﬂ'l.
,kmm hubungan kepada siswa berdasarkan ka'purcm}'mtu. empati,
dan dukungan emosional, hal ini sejalan dengan prinsip teari behavioristik vang
iqgm.l:.mhu pentingnya pengustan  pada  proses ]ﬂgﬂ;ﬁiluh; ‘karakter.
Tﬂhpun konseling mulai dari asesmen sampai mwﬂnm konseling telah
:ﬂhkﬂk.ﬁsﬂtm mﬁhkm Qe BKM].@:‘( mmggmh informasi
duri i wali kelas, w&uﬂﬁkm tingkahfaku siswa sampai bertanya
kepﬂ orang tua siswa juga dilskukan oleh guru BK, menentukan tujuan
konseling juga telah dilakukan oleh guru BK dengan carn berdiskusi dengan
siswa untuk memhnﬁ;n mﬁm-ﬁuﬂhﬁ-yﬁﬁ-ledadii teknik konseling
dilakukan juga dengan berdiskusi mencan strategi atau teknik apa yang cocok
digunakan dalam konseling dengan siswa, evaluasi konseling juga sudah
dilakukan oleh guru BK setelah sesi konseling berakhir guru BK akan terus
memantan perkembangan siswa dan akan menanyakan kepada siswa tersebut
apakah konseling hari itu sudah cukup. jika belum maka akan mengadokan
konseling tambahan di hari vang akan di tentukan kedepanya. Hal tersebut



dikuatkan dengan pernyataan siswa bahwa selama konseling guru bimbingan
konseling selal mengajak berdiskusi untuk menyelesaikan masalah, dan ketika
konseling berakhir guru bimbingan konseling masih memantau perkembangan
siswa dengan menanyakan siswa bagaimana perkembagan siswa tersebut,
Selain itu kerjasama antara guru bimbingan konseling dan kesiswaan sekolah
ﬂngllumhmhld:lmpﬂkm gar kmkh‘makumpmgmm.



5.1 Saran

5.21.1 Saran Akademls

Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk mengeksplorasi penerapan teon
behavioristik dalam kontekslain, seperti dalam pembelajoran di kelas atau
dalam interaksi antar siswa. Selain ity penelition yang lebih mendalam
mengenai efektivitas berbagai jenis pengustan (positif dan negatif) dalam
konteks pendidikon juza diperfukan untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehetiif tentang cafa terbaik unfuk membentuk Karakter siswa. Dengan
demikian, hasil penelition dapat memberiknn kentribusi yang lebih luas
ferhadap pengembangan prokiik bimbingan konseling dan pembentukan
Karmkter di berbagai kontcks pendidikan. :

522 Saran Praktis

Untuk pihak sekolah

diharapkan untuk sekolah terus mendukung program-program yang
melibatkan  siswa  aktif di sekolah “yang  bertujuan’ untuk
mengembangkan  karakter siswa, pihak sekolah juga harus
memperbaiki fasilitas ruangan bimbingan konseling. karesa ruangan
saat i terbatas dan sering oda gangguan ketika sedsng melaksanakan
bimbingan dengan siswa. Pihak sekolah juga sebaiknys memberikan
jam kusus untok guru bimbingan  komseling masuk  kelos
mensosialisasikan _program-progrmm Ei]ﬂiﬂgnn konseling kepada
siswa. -
Untuk guru BK

Untuk guru bimbingan konseling sebaiknya lebih sering melakukan
razia kendaraan, karena masih banyak siswa vang setiap han
membawa kendarmnn bermotor disekolah, guru bimbingan konseling
dibarapkan juga membuat progrom-program baru untuk siswa,
mengadakan konseling kelompok tidak hanya diawal semester saja.
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